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Abstrak 
 
Kedelai (Glycine max L.) merupakan komoditas tanaman pangan ketiga setelah padi dan 
jagung di Indonesia. Dalam memenuhi kekurangan dan kebutuhan kedelai maka pemerintah 
melakukan berbagai upaya untuk mendorong peningkatan produksi kedelai. Salah satu upaya 
yang dilakukan untuk meningkatkan produksi kedelai, yaitu dengan pemberian pupuk. 
Penggunaan pupuk dalam peningkatan produksi kedelai memegang peranan penting, tetapi 
penggunaan pupuk anorganik yang terlalu banyak dan terus menerus tanpa mengembalikan 
bahan organik ke dalam tanah dapat mengganggu keseimbangan sifat tanah, sehingga akan 
menurunkan produktivitas lahan dan mempengaruhi produksi. Untuk mengatasi hal ini, maka 
perlu adanya penggunaan media campuran dengan bahan-bahan organik, seperti pupuk organik 
cair dan pupuk kotoran sapi dengan penambahan Trichoderma sp. untuk mencapai produksi 
tanaman kedelai menjadi optimal. Penelitian bertujuan untuk mendapatkan kombinasi 
perlakuan aplikasi pupuk organik cair dan pupuk kotoran sapi dengan Trichoderma sp. yang 
dapat meningkatkan pertumbuhan, hasil, dan kualitas kedelai.Penelitian ini dilaksanakan di 
Agrotechnopark Jubung, Kabupaten Jember pada Juni 2016 sampai September 2016. 
Rancangan percobaan yang digunakan dalam penelitian adalah Rancangan Acak Kelompok 
secara faktorial 4 x 4 dengan 3 ulangan. Faktor I adalah pupuk organik cair dengan 4 taraf 
(kontrol, 2,5 cc/liter, 5 cc/liter, dan 7,5 cc/liter) dan faktor II adalah pupuk kotoran sapi + 
Trichoderma sp. dengan 4 taraf (kontrol, 166 g/tanaman + Trichoderma 20 g/polybag, 222 
g/tanaman + Trichoderma 20 g/polybag, dan 278 g/tanaman + Trichoderma 20 g/polybag). 
Hasil percobaan menggunakan uji lanjut Duncan (DMRT 5 %) menunjukkan bahwa terdapat 
interaksi antara aplikasi pupuk organik cair dan aplikasi pupuk kotoran sapi + Trichoderma sp. 
berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah polong hampa, berat biji kering, berat 100 
biji, dan berat berangkasan kering. Konsentrasi pupuk organik cair 7,5 cc/liter berpengaruh 
nyata terhadap pertumbuhan, hasil, dan kualitas kedelai. Dosis pupuk kotoran sapi 278 
g/polybag + Trichoderma sp. 20 g/polybag berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan, hasil, 
dan kualitas kedelai. 
 
Kata kunci: Kedelai, Pupuk Organik Cair, Pupuk Kotoran Sapi 
 
Pendahuluan 
Tanaman kedelai (Glycine max L.) merupakan salah satu komoditas pangan di 
Indonesia yang menghasilkan sumber pangan langsung yang dapat dikonsumsi dan juga 
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sebagai pakan ternak maupun bahan baku industri. Sampai saat ini kebutuhan kedelai terus 
meningkat dan belum dapat diimbangi oleh produksi nasional, sedangkan produktivitas kedelai 
dalam 4 tahun terakhir mengalami naik turun. Naik turunnya produksi kedelai nasional dapat 
disebabkan oleh kondisi tanah yang tingkat kesuburannya semakin menurun. Salah satu upaya 
yang dilakukan untuk meningkatkan produksi kedelai, yaitu pemberian pupuk. Penggunaan 
pupuk dalam peningkatan produksi kedelai memegang peranan penting. Pemberian pupuk 
kotoran sapi dapat memperbaiki sifat fisik tanah menjadi gembur dan lepas sehingga aerasi 
menjadi lebih baik dan mudah ditembus oleh perakaran tanaman. Untuk mendapatkan bahan 
organik yang tersedia dan menyediakan unsur hara lebih cepat juga bertepatan saat dibutuhkan 
tanaman, maka perlu ditambahkan mikroorganisme ke dalam tanah untuk mempercepat proses 
penguraian bahan organik.Upaya yang dapat dilakukan untuk mencapai produksi tanaman 
kedelai yang optimal adalah dengan tidak menimbulkan dampak negatif terhadap kualitas tanah 
dalam jangka panjang akibat penggunaan pupuk anorganik yang berlebihan. Oleh karena itu, 
dilakukan penelitian guna mengkaji pengaruh aplikasi pupuk organik cair dan pupuk kotoran 
sapi + Trichoderma sp.terhadap pertumbuhan, hasil, dan kualitas kedelai sehingga dapat 
menjadi panduan dalam pengembangan tanaman kedelai yang berkelanjutan. 
 
Metodologi 
Penelitian dilaksanakan pada bulan Juni sampai September 2016 di Kebun 
Agrotechnopark Jubung, Universitas Jember, yang bertempat di Desa Jubung, Kecamatan 
Sukorambi, Kabupaten Jember. Alat yang digunakan yaitu cangkul, sabit, sekop, hand sprayer, 
penggaris, timba, timbangan analitik, oven, papan nama, kamera digital, dan alat tulis. Bahan 
yang digunakan adalah benih kedelai varietas Wilis, pupuk organik cair, pupuk kotoran sapi, 
Trichodermasp., dan polybag.  Percobaan disusun menggunakan Rancangan 
Acak Kelompok dengan 2 faktor. Faktor I adalah dosis pupuk organik cair yang terdiri atas 4 
taraf perlakuan dan faktor II adalah dosis pupuk kotoran sapi + Trichoderma sp. yang terdiri 4 
taraf dengan 3 ulangan, sehingga terdapat 48 kombinasi perlakuan. Apabila terdapat perlakuan 
yang berbeda nyata maka dilakukan uji lanjut menggunakan Duncan Multiple Range Test 
(DMRT) pada taraf 5%. 
Persiapan media tanam dilakukan dengan melakukan pengayakan tanah, kemudian 
tanah dicampur rata dengan pupuk kotoran sapi dan Trichoderma sp.sesuai dosis perlakuan. 
Media tanam yang telah disediakan kemudian dicampur hingga rata, lalu dimasukkan ke dalam 
polybag yang berukuran 35x35 cm. Aplikasi Trichoderma sp. dalam bentuk biakan 
diaplikasikan dengan cara mencampurkannya dalam media tanam polibag yang digunakan 
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dalam penelitian.Aplikasi pupuk organik cair diberikan dengan cara penyemprotan dosis 80 
ml/tanaman. Pupuk organik cair diberikan pada tanaman kedelai dari umur 14 HST – 49 
HST.Penyiraman dilakukan dengan memperhatikan kondisi tanah dan tanaman kedelai. 
Penyiangan dilakukan secara mekanik setiap terlihat adanya gulma. Penyulaman dilakukan 1 
mst untuk menggantikan bibit mati. Pengendalian hama menggunakan pestisida regent 
sebanyak ± 2-2,5 ml ke dalam sprayer ukuran 1 L lalu dilakukan penyemprotan pada tanaman 
yang terserang. Pemasangan ajir dilakukan pada umur tanaman 25 HST agar tanaman tidak 
roboh.Pemanenan kedelai dilakukan pada umur 85 hari dengan kriteria polong telah terisi 
penuh dan warna polong berubah menjadi kuning kecoklatan. 
 
Hasil dan Pembahasan 
Hasil analisis varian pengaruh aplikasi pupuk organik cair dan pupuk kotoran sapi + 
Trichoderma sp. terhadap pertumbuhan, hasil, dan kualitas kedelai dapat dilihat pada Tabel 1. 
Tabel 1. Rangkuman nilai F-hitung Variabel Percobaan 
No.  
F-Hitung 
A (POC) B (PKS) Interaksi AxB 
1. Tinggi Tanaman 0.45 tn 49.15 ** 2.75 * 
2. Jumlah cabang produktif 3.87 * 86.55 ** 1.20 tn 
3. Jumlah polong isi 4.46 * 53.97 ** 0.47 tn 
4. Jumlah polong hampa 10.40 ** 35.10 ** 2.49 * 
5. Berat biji kering 12.04 ** 152.60 ** 2.28 * 
6. Berat 100 biji 7.93 ** 48.10 ** 2.91 * 
7. Berat segar berangkasan 4.34 * 145.37 ** 0.67 tn 
8. Berat kering berangkasan 3.30 * 34.78 ** 2.21 * 
9. Kandungan klorofil 0.80 tn 67.40 ** 1.41 tn 
Keterangan: (*) berbeda nyata; (**) berbeda sangat nyata; (tn) berbeda tidak nyata. 
 
Pengaruh Interaksi Perlakuan 
Gambar 1. menunjukkan bahwa perlakuan kontrol memberikan tinggi tanaman 
terendah, hal ini dapat disebabkan karena ketersedian unsur hara yang kecil di dalam tanah dan 
mengindikasikan tanaman kekurangan N sehingga pertumbuhan terhambat dan mempengaruhi 
tinggi tanaman kedelai. Perlakuan pupuk organik cair 7,5 cc/liter (A3) dan perlakuan pupuk 
kotoran sapi 278 g/polybag + Trichoderma sp. 20 g/polybag (B3) memberikan tanaman 
tertinggi. Pertambahan tinggi tanaman erat hubungannya dengan ketersediaan unsur hara 
makro seperti unsur hara nitrogen. Unsur hara yang tersedia adalah hasil dari dekomposisi 
Trichoderma sp. yang menghidrolisis bahan organik yang terkandung pada tanah menjadi 
unsur hara. Hal ini sesuai dengan penelitian Sarawa (2014) aplikasi pupuk kotoran sapi 20 
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ton/ha dan pemberian Trichoderma sp. dengan dosis 20 g per pot dapat meningkatkan 
pertumbuhan tinggi tanaman kedelai. 
 
 
 
Gambar 1. Grafik pengaruh faktor A (pupuk organik cair) pada taraf faktor B (pupuk kotoran 
sapi+Trichoderma sp.) yang sama terhadap tinggi tanaman (Kiri). Grafik pengaruh faktor 
B (pupuk kotoran sapi+Trichoderma sp.) pada taraf faktor A (pupuk organik cair) yang 
sama terhadap tinggi tanaman (Kanan). 
 
 
 
Gambar 2. Grafik pengaruh faktor A (pupuk organik cair) pada taraf faktor B (pupuk kotoran sapi) yang 
sama terhadap berat biji kering per tanaman (Kiri). Grafik pengaruh faktor B (pupuk kotoran 
sapi +Trichoderma sp.) pada taraf faktor A (pupuk organik cair) yang sama terhadap berat 
biji kering per tanaman (Kanan). 
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Gambar 2. menunjukkan bahwa pemberian pupuk organik cair dapat meningkatkan 
berat biji kering pada tanaman kedelai. Cu dalam pupuk organik cair membantu metabolisme 
karbohidrat dan protein yang ada dalam biji. Kandungan karbohidrat dan protein dalam biji 
mempengaruhi berat biji. Peningkatan aktivitas fotosintesis akan meningkatkan karbohidrat 
yang dihasilkan sebagai cadangan makanan dalam bentuk polong dan terakumulasinya hasil 
fotosintat dari karbohidrat ke cadangan makanan dalam bentuk biji akan bertambah   (Sutedjo, 
1999).  
 
 
Gambar 3. Grafik pengaruh faktor A (pupuk organik cair) pada taraf faktor B (pupuk kotoran 
sapi+Trichoderma sp.) yang sama terhadap berat 100 biji (Kiri). Grafik pengaruh faktor B 
(pupuk kotoran sapi +Trichoderma sp.) pada taraf faktor A (pupuk organik cair) yang sama 
terhadap berat 100 biji (Kanan). 
 
Gambar 3. menunjukkan bahwa pemberian pupuk organik cair dan pupuk kotoran sapi 
+ Trichoderma sp. memberikan pengaruh dan hasil yang lebih baik terhadap pertumbuhan dan 
produksi tanaman kedelai dibandingkan dengan perlakuan kontrol. Hal ini dapat dipengaruhi 
oleh aplikasi pupuk organik cair yang dilakukan dengan disemprotkan secara merata ke seluruh 
permukaan tanaman kedelai dengan konsentrasi 7,5 cc/liter sehingga memberikan hasil yang 
maksimal terhadap variabel jumlah polong isi per tanaman, berat 100 biji, dan berat biji kering 
kedelai. Hasil ini menunjukkan bahwa pupuk organik cair 7,5 cc/liter yang diberikan dapat 
dimanfaatkan tanaman kedelai dalam pembentukan polong maupun pengisian polong. 
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Gambar 4. Grafik pengaruh faktor A (pupuk organik cair) pada taraf faktor B (pupuk kotoran 
sapi+Trichoderma sp.) yang sama terhadap berat kering berangkasan (Kiri). Grafik 
pengaruh faktor B (pupuk kotoran sapi +Trichoderma sp.) pada taraf faktor A (pupuk 
organik cair) yang sama terhadap berat kering berangkasan (Kanan). 
 
Gambar 4. menunjukkan bahwa pemupukan melalui daun menggunakan pupuk organik 
cair responnya terhadap pertumbuhan tanaman lebih efisien, merata, dan dapat menyediakan 
hara tambahan secara cepat apabila terjadi kekahatan unsur hara pada tanah. Sedangkan 
pemberian pupuk kotoran sapi dapat meningkatkan ketersediaan hara dan kapasitas tukar 
kation sehingga kandungan hara menjadi tersedia dalam tanah dan dapat diserap tanaman 
dengan optimal. Ketersediaan metabolisme yang disebabkan laju metabolisme karbohidrat 
yang baik akan menyebabkan tanaman memiliki kemampuan untuk membentuk bahan kering. 
Unsur hara yang diserap akar memberikan kontribusi pertambahan berat kering tanaman 
kedelai (Hasibuan, 2006). 
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Gambar 5. Angka–angka yang diikuti notasi yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata uji Duncan 
5%. 
 
Gambar 5. menunjukkan bahwa jumlah cabang produktif tertinggi dihasilkan pada 
perlakuan A3. Hal ini disebabkan karena unsur N pada pupuk organik cair mempengaruhi 
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pembentukan batang. Semakin besar dosis pemupukan N maka jumlah cabang produktif yang 
dihasilkan juga semakin banyak. Menurut Gardner et al. (1991), N merupakan bahan penting 
penyusunan asam amino, pembelahan sel, dan pembesaran sel. N dibutuhkan dalam jumlah 
relatif besar pada setiap pertumbuhan tanaman, khususnya pada tahap pertumbuhan vegetatif. 
Semakin banyak jumlah cabang yang dihasilkan diharapkan semakin banyak pula polong yang 
dihasilkan. 
 
Gambar 6. Angka–angka yang diikuti notasi yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata uji Duncan 
5%. 
 
Gambar 6. menunjukkan bahwa perbedaan jumlah polong terjadi akibat adanya variasi 
dalam jumlah bunga pada awal pembentukan dan tingkat keguguran organ reproduksi sehingga 
hasil panen ditentukan oleh jumlah polong yang dapat dipertahankan oleh tanaman. 
Pemupukan melalui daun dengan pupuk organik cair selama tahap pengisian polong dapat 
meningkatkan pengisian polong. Pemberian zat hara melalui daun akan mengatasi kekurangan 
hara dalam daun akibat retranslokasi unsur hara dari daun ke biji                  (Hakim dkk, 2004). 
 
Pengaruh Pupuk Kotoran Sapi + Trichoderma sp. 
 
Gambar 7. Angka–angka yang diikuti notasi yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata uji Duncan 
5%. 
 
Gambar 7. menunjukkan bahwa jumlah cabang tanaman dipengaruhi oleh tingkat 
kesuburan tanah, semakin banyak pupuk kotoran sapi yang diberikan maka cabang tanaman 
akan bertambah. Pemberian pupuk kotoran sapi dapat meningkatkan ketersediaan unsur hara 
dalam tanah sehingga mempengaruhi pertumbuhan jumlah cabang produktif. Selain itu, 
pemberian mikroorganisme Trichoderma sp. dapat menimbulkan ketahanan pada tanaman 
yang diberi pupuk organik sehingga dapat menyediakan fosfor dan tanaman tumbuh lebih kuat 
dan membentuk percabangan karena tanaman mampu membentuk epidermis yang lebih tebal 
(Bustaman, 2000). 
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Gambar 8. Angka–angka yang diikuti notasi yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata uji Duncan 
5%. 
 
Gambar 8. menunjukkan semakin besar berat tanaman berarti semakin banyak 
biomassa yang dihasilkan, yang berkaitan dengan jumlah unsur hara yang tersedia di dalam 
tanah. Menurut Sitompul dan Guritno (1995) bahwa salah satu faktor dalam pertumbuhan 
tanaman yang menentukan berat tanaman adalah produksi biomassa yang digunakan untuk 
membentuk bagian-bagian tanaman atau sebagai cadangan makanan yang berasal dari 
fotosintesis. 
 
Gambar 9. Angka–angka yang dikuti notasi yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata uji Duncan 
5%. 
 
Gambar 9. menunjukkan bahwa semakin tinggi kandungan klorofil daun, maka 
semakin efektif pula penangkapan cahaya yang akan menghasilkan fotosintat. Fotosintat 
disimpan pada organ-organ penyimpan yang berkontribusi dalam menyumbang berat kering 
tanaman sebagai variabel pertumbuhan (Wijaya, 2013). Lakitan (1995) menyatakan bahwa N 
adalah penyusun klorofil, sehingga apabila klorofil meningkat maka fotosintesis juga akan 
meningkat. 
 
 
Gambar10. Angka–angka yang diikuti notasi yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata uji Duncan 
5%. 
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Gambar 10. menunjukkan bahwa apabila jumlah polong isi semakin tinggi maka 
semakin besar produktivitas hasil yang diperoleh (Walid, 2016).Unsur P yang terdapat dalam 
pupuk kotoran sapi mampu mempercepat pertumbuhan tanaman sehingga pada dosis B3 
memberikan jumlah polong yang lebih baik daripada perlakuan lainnya. Menurut Pandriyani 
dan Supriati (2010), bahwa Trichoderma sp. menghasilkan enzim pengurai yang dapat 
menguraikan bahan organik, penguraian ini akan melepaskan hara terikat dalam senyawa 
komplek menjadi tersedia terutama unsur N dan P. 
 
Gambar 11. Pengaruh aplikasi pupuk organik cair dan pupuk kotoran sapi terhadap kandungan protein. 
 
Gambar 11. menunjukkan pengaruh dosis pupuk kotoran sapi cenderung meningkatkan 
kandungan protein biji tanaman kedelai. Hal ini dikarenakan pupuk kotoran sapi yang diberikan 
memiliki kandungan N tinggi, yaitu sebesar 1,57 %. Mitsuhashi et al. (2005) menyatakan 
bahwa akumulasi protein dalam biji ditentukan pula oleh kecukupan P pada tanaman, sehingga 
apabila tanaman kekurangan P maka dapat mengakibatkan rendahnya laju pertumbuhan 
tanaman. 
Kesimpulan 
Interaksi antara perlakuan aplikasi pupuk organik cair dan pupuk kotoran sapi + Trichoderma 
sp. berpengaruh nyata terhadap variabel tinggi tanaman, jumlah polong hampa, berat biji 
kering, berat 100 biji, dan berat berangkasan kering. Kemudian konsentrasi pupuk organik cair 
sebesar 7,5 cc/liter berpengaruh nyata terhadap variabel jumlah cabang produktif, jumlah 
polong isi, jumlah polong hampa, berat biji kering, berat 100 biji, berat segar berangkasan, dan 
berat kering berangkasan. Dosis pupuk kotoran sapi 278 g/polybag + Trichoderma sp. 20 
g/polybag berpengaruh sangat nyata terhadap seluruh variabel pengamatan. 
Saran 
Sebaiknya perawatan tanaman dilakukan secara teratur terutama dalam pengendalian hama di 
lapang karena dapat mempengaruhi pertumbuhan, hasil, dan kualitas kedelai. 
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